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bsxtrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atas faktor-faktor yang mempengaruhi
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pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian ini menggunakan indikator
GRI G4, dimana GRI G4 merupakan suatu konsep yang menjelaskan bahwa perusahaan
berlomba-lomba  “melaporkan  indikator — sebanyak  mungkin” pada laporan
keberlanjutannya agar mencapai level A (tertinggi). Untuk melihat pengaruh atas
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Populasi penelitian ini berjumlah 671
artikel, dengan sampel sebanyak 36 artikel. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan data sekunder yang diterbitkan
antara tahun 2012-2022. Analisis data diukur dengan menggunakan indikator GRI G4.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan,
dan kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.
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kunci: Meta Analisis, CSRD, Corporate Social Responsibility Discclosure, Profitabilitas,
Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Institusional.
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ENDAHULUAN

Setiap perusahaan sebagai bagian dari masyarakat dan lingkungan perlu menyadari bahwa
I&berhasnan atau prestasi yang dicapai semata-mata tidak hanya terpengaruh oleh faktor internal
rge inkanmjuga dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti masyarakat dan lingkungan di sekitar
@rgsahaan. Saat ini, banyak perusahaan yang berjalan pada berbagai sektor baik sektor produksi

Bpun jasa. Setiap perusahaan memiliki banyak cara yang ditempuh untuk mencapai tingkat
k;e@tungan sebesar-besarnya, misalnya pada perusahaan produksi, perusahaan dapat memproduksi
Igebmuhan masyarakat lokal hingga nasional. Namun terkadang perusahaan melupakan
I&vgajlbannya atas proses produksi yang terjadi. Sebagian besar perusahaan, hanya berfokus pada
@e@ungkapan laporan keuangan yang berhubungan dengan kinerja keuangan perusahaan. Namun
Ig)rfdm k€bangan suatu perusahaan saja tidak cukup menjamin nilai perusahaan tumbuh secara
berkelanjutan (sustainable). Keberlanjutan nilai suatu perusahaan hanya akan terjamin, apabila
%er@sahaan memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup (D. M. Purba, 2016).

Q
3

Pemerintah Indonesia menetapkan Undang — Undang No. 40 Tahun 2007 yang mengatur
pengungk@pan tanggung jawab sosial perusahaan bagi perusahaan yang menggunakan sumber daya
alam dan juga Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 yang mengatur tanggung jawab sosial dan
lingkungan_ perseroan terbatas. Pada UU No. 40 Tahun 2007 pasal 74 ayat 1, perusahaan juga
diwajibkay untuk melaksanakan kegiatan tanggung jawab sosial dan lingkungan, menekan
penganggaran dan estimasi sosial dan biaya lingkungan dalam laporan keuangan perusahaan. Sejak
Agustus 2012 Pemerintah Indonesia menerapkan Peraturan Pemerintah Kep—431/BL/2012 yang
diatur dalan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menyatakan bahwa semua perusahaan publik
harus melaporkan kegiatan sosial mereka dalam laporan tahunan persahaan. (Yurdila et al., 2019)

Walaupun terdapat dasar hukum yang mewajibkan pelaksanaan tanggung jawab sosial atau
corporatessocial responsibility (CSR), namun masih terdapat juga kasus mengenai perusahaan yang
tidak memenuhi tanggung jawab sosial perusahaan. Salah satu kasusnya, yaitu: kasus PT.
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Indominco Mandiri di kutai, Kalimantan timur yang terbukti melanggar peraturan dengan
mencemari lingkungan atas pembuangan limbah berbahaya, dari operasi PLTU di desa santan
tengah dan desa santan ilir kecamatan 3 muarang kayu. Pembuangan limbah PLTU batubara yang
dilakukanRT Indominco Mandiri berupa fly ash dan bottom ash (Berdasar berita pada
www.mongabay.com). Dari kasus diatas, kita dapat melihat masalah pengelolaan tanggung jawab
sosial danzlingkungan hidup menjadi aspek yang penting dalam menjalankan suatu perusahaan.
Masing—masing perusahaan wajib melakukan corporate social responsibility (CSR) untuk
eﬁgurangl dampak yang terjadi akibat kegiatan yang di lakukan oleh perusahaan tersebut.
alnlngtyas et al., 2020)

@?63@

Corporate social responsibility (CSR) merupakan sebuah gagasan yang menjadikan
sahaaretidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab sosial berdasarkan single bottom line, yaitu
pgrusahaan yang di refleksikan dalam kondisi keuangannya saja. Sedangkan Corporate social
ons ibility (CSR) perusahaan harus berpijak dalam triple bottom lines, yaitu tanggung jawab
@;1 arppada aspek sosial, lingkungan, dan keuangan (N. K. A. T. Dewi & Ratna Sari, 2019).

(@

(EmﬁueuBE)
YeH

q@E

Menurut SFAC No 1 paragraf 28, dipaparkan bahwa tujuan laporan keuangan dibagi dari
tlﬁan informasi para pemakai eksternal yang tidak mempunyai otoritas untuk menyusun
f&rr@sn keuangan yang diinginkan mengenai suatu perusahaan. Para pemakai tersebut harus
eng@nakan informasi yang disediakan oleh manajemne sebagai sarana untuk berkomunikasi
o antar pihak eksternal dan pihak perusahaan. Walaupun laporan keuangan mempunyai aspek
ié@mﬂ daf eksternal, FASB lebih memfokuskan kepada aspek eksternalnya. Aspek eksternal yang
dituju olet® informasi keuangan adalah pihak investor dan kreditor, yang merupakan pihak yang
paling berkepentingan terhadap aktivitas perusahaan. Dalam uraian berikut ini akan dijelaskan
mengenai fujuan pelaporan keuangan secara umum berdasarkan manfaat informasi keuangan
(Arindita & Indrasari, 2018).

@uadax’%nﬁn%ﬁ%q ued
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5 % Pada dasarnya, pengungkapan CSR dalam laporan tahunan di Indonesia masih bersifat
stikarela, Karena walaupun secara umum telah diakomodasi dalam PSAK No 1 tentang Penyajian
lzaporan Keuangan, belum ada standar khusus yang diwajibkan sebagai pedoman perusahaan dalam
melaporkaf aktivitas CSRnya. Tidak mengherankan walaupun sebagian besar perusahaan di
Igc%nesia menyatakan bahwa mereka telah melaksanakan serta mengungkapkannya dalam laporan
ta_hunan mengungkapkan bahwa sampai dengan tahun 2010, perusahaan di Indonesia rata-rata
t%rg/a melakukan pengungkapan CSR sebesar 20,92%. Pengungkapan CSR di Indonesia hingga
tahun 2014 masih termasuk dalam kategori relatif rendah, yaitu hanya sebesar 30,15%. Hal ini
rge@unjukkan bahwa pada dasarnya tingkat pengungkapan CSR di Indonesia masih dalam kategori
rélaftlf rendah. (Sasanti et al., 2021). Namun laporan yang merupakan pengungkapan sukarela
tgerabah menjadi pengungkapan wajib, seiring dengan meningkatnya tuntutan akan informasi
Ke rIanjutan perusahaan yang lebih baik oleh para pemangku kepentingan. Di Indonesia,
Pergturan¥Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjgtan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik, merupakan rujukan
penerapanzkeuangan berkelanjutan dan penyusunan laporan keberlanjutan.

Annual report digunakan sebagai media pengungkapan CSR dengan tujuan agar
stakeholder dapat dengan mudah mengetahui bagaimana kinerja perusahaan yang dijalankannya.
Pelaporangimengenai kebijakan ekonomi, lingkungan dan sosial, pengaruh dan kinerja organisasi,
dan produknya didalam konteks pembangunan berklanjutan (sustainable development) diungkap
dalam sdStainability report. Pengungkapan CSR diukur menggunakan Corporate Social
Responsib#ity Disclosure Index (CSRDI). Kemudia CSRDI diukur menggunakan standar GRI.
Standar GRI-G4 indikator kinerjanya dibagi menjadi 3 komponen utama yaitu ekonomi lingkungan
hidup danpsosial. Pengungkapan CSR dalam penelitian ini mengacu pada standar GRI-G4 (Global
Reporting«nitiative Generation), karena lebih memfokuskan pada standar pengungkapan berbagai
kinerja ekdhomi sosial dan lingkungan perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan
pemanfaagan sustainanbility reporting. (Yani & Suputra, 2020)
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Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang diteliti berpengaruh terhadap CSR adalah
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan kepemilikan institusional. Profitabilitas merupakan
suatu kemampuan yang dimiliki oleh suatu perusahaan untuk menghasilkan laba agar dapat
menarik para pemegang saham perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka
pengungkapan informasinya akan semakin besar pada saat perusahaan memiliki keuntungan yang
besar, maka biaya yang dialokasikan untuk pengungkapan tanggung jawab sosial lebih besar
segﬂan dengan penelitian (Oktavianawati & Wahyuningrum, 2019). Return On Asset (ROA)
eﬁjpakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas pada suatu
rgsahaan Pengungkapan CSR dapat dilihat baik apabila perusahaan menghasilkan ROA yang
@lgjdan menunjukkan laju peningkatan karena dengan tingkat ROA yang tinngi maka dapat
nurajukkan bahwa perushaaan memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba dari penggunaan

—

ugd'g 639
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&Jeg

S

'Leverage merupakan ukuran Kkinerja keuangan yang mengukur kemampuan suatu
s@aan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan dengan tingkat Leverage
&ingdi menunjukkan kondisi semakin efektif penggunaan modal kerja dan semakin cepat
als kefja berputar semakin besar keuntungan yang didapatkan untuk meningkatkan
uﬁgkapan CSR perusahaan. Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat Leverage pada
uberusahaan dengan menggunakan Debt Equit Ratio (DER). Penelitian ini sejalan dengan
|§an yang dilakukan (1. A. P. L. Purba & Candradewi, 2019).
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S o @Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel yang banyak digunakan untuk
rﬁeﬁjelaskan variasi pengungkapan sosial dalam laporan tahunan yang dibuat perusahaan.
E,grglsahaan yang mempunyai ukuran perusahaan yang lebih besar tidak akan lepas dari tekanan,
déngan akiivitas operasi yang lebih besar dan memberikan pengaruh besar kepada masyarakat.
%e@akin banyak aktivitas yang dilakukan perusahaan maka resiko dan gangguan yang terjadi pada
rﬁagyarakat sekitar akan semakin besar. Akibat ukuran perusahaan yang besar maka semakin
l@rglak juga limbah atau kerusakan yang akan dibuat oleh pekerja tersebut. Hal ini menunjukkan
%ngakln tinggi jumlah aset milik perusahaan, semakin tinggi pengungkapan CSR dilakukan.
@@Iitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Edinov et al., 2022).

QJQ.J

> 5 Kepemilikan Institusional memiliki tanggung jawab dalam pengawasan sesuai dengan
r§entase besar kepemilikan saham pihak institusional yang berpengaruh dalam Kkinerja
rusahaan. Kepemilikan institusional juga berperan dalam mengurangi terjadinya fraud oleh pihak
ma Bajemen dengan kepemilikan institusional sebagai system control untuk meningkatkan
@r@awasan yang lebih optimal. Pihak institusional memiliki wewenang untuk meminta kontrol
(ﬁganlsaa untuk menyediakan catatan sosial sehingga pengungkapan CSR tercakup dalam
dpkumen tahunan untuk meningkatkan nilai melalui mekanisme pasar. Hal iuni sejalan dengan
pe litian®(Parwati & Dewi, 2021). Kepemilikan institusional yang besar akan berpengaruh dan
Berdampak pada keputusan manajemen yang akan diambil. Salah satu keputusannya ialah
pengungkapan informasi atas CSR.

237

Risetaleg terkait variabel tata kelola yaitu: profitabilitas, Leverage, ukuran perusahaan, dan
kepemilikan institusional sebagai berikut, berupa 22 artikel atas variabel profitabilitas diantaranya
13 data sig dengan tingkat 59,09% dan 9 data tidak sig dengan tingkat 40,91%. Kemudian 17
artikel atas variabel leverage diantaranya 9 data sig dengan tingkat 52,94% dan 8 data tidak sig
dengan tipgkat 47,06%. Lalu 20 artikel atas variabel ukuran perusahaan diantaranya 16 data sig
dengan tifigkat 80% dan 4 data tidak sig dengan tingkat 20%. Dan 13 artikel atas variabel
kepemilikan institusional diantaranya 9 data sig dengan tingkat 69,23% dan 4 data tidak sig dengan
tingkat 30377%.

Berdasarkan uraian penelitian yang dijelaskan, maka peneliti ingin melakukan uji meta analisis
karena belam banyak di Indonesia dan pada penelitian ini periode, proksi, dan kriteria sampel yang
digunakar®berbeda dengan artikel penelitian tersebut. Maka, atas fenomena dan kesenjangan
penelitiangdi atas, penulis meneliti terkait faktor-faktor yang berpengaruh terhadap corporate social
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responsibility disclosure dengan metode meta analisis.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TeoriAgensi

~ Teorikeagenan merupakan teori yang menjelaskan bahwa ada pemisahan fungsi antara

_pihak pemegang saham atau yang biasa disebut dengan prinsipal dengan pemilik yang biasa
-disebut dengan agen dalam memberikan suatu jasa. Hal ini dikemukakan oleh (Jensen &
él\@ckllng, 1976: 305-360). Hubungan keagenan merupakan sebuah kontrak antara pihak
& prnsipalyang membayar pihak agen untuk melakukan tindakan jasa serta mendelegasikan
i gnang  atau otoritas pengambilan keputusan kepada agen. Hubungan antar agen
r@pakan hubungan employee kontrak, dimana para agen bertanggung jawab untuk
reldporkan kinerjanya kepada prinsipal.

cSeringkali visi misi yang terdapat pada pihak prinsipal tidak sesuai dengan visi misi yang
d@at pada agen. Perbedaan kepentingan keduanya akan mengakibatan konflik dan
Igufnya tujuan yang ingin dicapai akan cenderung terhambat. Misalnya agen memiliki
L@’U@ uAtuk mendapatkan insentif yang sebesar — besarnya atas hasil kerja yang telah
l(g:agal atehnya. Sedangkan pihak prinsipal memiliki keinginan untuk meningkatkan tingkat
esegahteraan dengan cara memperoleh return dan pengembalian yang tinggi atas

Zi%%“é ;

u

%@U&

=

rnvestasifiya.

TI\/Eenurut (Scott & O’Brien, 2019), teori agensi adalah cabang dari ilmu teori yang
mfertﬁ)elajarl hubungan kontrak untuk memotivasi agen agar bertindak secara rasional atas
gn&ma prinsipal ketika kepentingan agen akan bertentangan dengan prinsipal. Pemegang
%ségqam selalu menginginkan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi yang mereka
dakukan,zsedangkan manajemen terkadang memiliki kepentingan sendiri untuk mendapatkan
~kgmpensasi yang besar. Hal tersebut menunjukan adanya konflik kepentingan antara
@megang saham sebagai pemilik modal dan manajemen yang mengelola modal perusahaan.

Ipuad.y

Je

wuad_ge
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TeorsPemangku Kepentingan

g gKeIangsungan hidup suatu perusahaan bergantung pada para pemangku kepentingan. Karena
Zpara prineipal agent (pemegang saham) memiliki pandangan yang terbatas, sehingga dalam hal
‘spembedahan corporate social responsibility disclosure hanya mementingkan pengungkapan atas
4a§§a rugi perusahaan. Sedangkan semua hak pemangku kepentingan sama yaitu untuk mendapat
mlr@ormam yang diperoleh agen secara etis. Dan pemenuhan atas kebutuhan harus diperlakukan
Tsrsl?t*na perlakuannya (sisi moral). Maka dengan adanya pengungkapan sustainability
:(tgrkelanjutan) diharapkan dapat memenuhi keinginan para pemangku kepentingan sehingga
En‘@nmptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan pemangku kepentingan. Teori
Dlru digufidkan sebagai dasar penelitian ini karena agency theory belum mampu mengungkapkan
mﬂ(@_gwdm laba perusahaan yang tinggi dengan tingkat keberlanjutan yang rentan.

‘uedod

' Menarut (Freeman & David, 1983) tujuan utama perusahaan adalah untuk memaksimalkan
kemamKmuran pemiliknya dengan pengungkapan yang lebih detail termasuk bagi kelompok yang
tidak memguntungkan (adversarial group). Sehingga para pemangku kepentingan sangatlah luas
dan dapat dikelompokkan mejadi beberapa kelompok berdasarkan jenis dan sejauh mana
kepentirgan kelompok terhadap perusahaan. Hal ini penting dilakukan untuk membantu analisis
perusahgan mengenai tindakan serta perhatian yang dibutuhkan oleh masing-masing stakeholder.
Dua defpisi pemangku kepentingan yang diungkapkan adalah The Wide Sense of Stakeholder dan
The Narrow Sense of Stakeholder. The Wide Sense of Stakeholder merupakan setiap kelompok
atau indfvidu yang diidentifikasi dalam memengaruhi dan/atau dipengaruhi pencapaian tujuan
organisasi. Misalnya pemangku kepentingan terdiri dari: kelompok kepentingan publik, kelompok
protes, [Embaga pemerintah, karyawan pada serikat kerja, pelanggan, pemilik saham, asosiasi
perdagafng@an, serta pemangku kepentingan lainnya dalam istilah luas. Sedangkan The Narrow
Sense ofxStakeholder merupakan setiap kelompok atau individu dapat diidentifikasi tergantung
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untuk kelangsungan hidupnya.  Misalnya pemangku kepentingan terdiri dari: karyawan,
pelanggan, pemasok, lembaga pemerintah utama, pemilik saham, lembaga keuangan, serta para
pemangku kepentingan lainnya dalam istilah sempit. Dari sudut pandang strategi perusahaan,
pemangku-kepentingan perlu dipahami dalam arti luas. Karena strategi perlu memperhitungkan
kelompok-kelompok yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan perusahaan tentang tata kelola
_perusahaan dari perspektif manajemen strategis. Hal ini menunjukkan bahwa para pemangku
-kepentingan dalam berbagai cakupan harus dilibatkan.
§ ‘“Menurut (Freeman, 1984) teori stakeholder adalah teori yang menggambarkan kepada pihak
1ana saja peruahaan bertanggung jawab. Stakeholder adalah pihak yang memberikan pengaruh
@ang berpengaruh atas kegiatan suatu entitas atau organisasi. Pihak yang bersangkutan
petti: spareholder, kreditor, konsumen, pemasok, pemerintah, masyarakat setempat, karyawan,
@erbagal pihak lain. Teori ini juga menegaskan bahwa pemegang saham bukanlah satu-
nya pihak yang berkepentingan terhadap suatu organisasi, namun terdapat pihak-pihak lain di
%(eﬁling organisasi tersebut.

C
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3 *@eori Legitimasi
: Tgorl fegitimasi menyatakan bahwa setiap perusahaan beroperasi berdasarkan norma-norma
@gn% beflaku di masyarakat. Teori ini menjelaskan hubungan antara perusahaan dengan
riasyarakat sebagai suatu kesatuan tanpa memihak individu tertentu. Dikaitkan dengan
rfin@@mgkapan CSR, teori legitimasi menjelaskan pandangan mengenai perusahaan yang terikat
colehkontrak sosial dimana perusahaan sepakat menunjukkan berbagai aktivitas sosial perusahaan
“agar perysahaan memperoleh penerimaan masyarakat akan tujuan perusahaan untuk menjamin
%(é(éjlangsungan hidup perusahaan atas tindakan sosial yang diungkapkan pada pengungkapan
zaphual ¥eport. Perusahaan tidak dapat hanya mencari dan mementingkan kebutuhan
@@usahaannya saja, perusahaan perlu bertanggung jawab terhadap lingkungan dan sosial
3m§syarakat sekitar sehingga adanya keselarasan tujuan antara perusahaan dengan masyarakat.
mLégltlmam tersebut dapat dilihat dari aktivitas operasional perusahaan apakah telah dijalankan
Se§ual dengan norma yang berlaku dengan tidak merugikan masyarakat luas. Legitimasi
terupakan faktor penting bagi perusahaan, cara perusahaan mendapatkan faktor tersebut yaitu
zmelakukan pengungkapan tanggung jawab sosial (Surbakti & Wijayanti, 2022). Mekanisme
scarporate social responsibility disclosure merupakan praktik tanggung jawab perusahaan
ge%hadap masyarakat secara sosial. Hal ini berkaitan dengan teori ini yang menjelaskan bahwa
efusahaan harus melakukan kegiatan sesuai dengan batasan dan norma-norma yang berlaku di
Umésyarakat
: CrMenurut (Ullmann, 1979) CSR berfokus ada urusan karyawan dan mencerminkan ekonomi
ES@t ini.=Adanya konflik antara perusahaan dan karyawan dalam bidang politik memengaruhi
gpéﬂgungkapan CSR vyang dilakukan dan berorientasi pasa nilai perusahaan. Sedangkan
?p@ﬂgungkapan atas CSR juga perlu berfokus pada kesejahteraan ekonomi, lingkungan, dan sosial.
UI\/%nurut (Ullmann, 1982), kebutuhan masyarakat atas lingkungan sekitar berkaitan dengan
Ekesadaran perusahaan untuk memenuhinya, begitupun demikian dengan kebutuhan perusahaan
memperoleh dari masyarakat dan lingkungan sekitar. Misalnya ketika perusahaan membangun
pabrik ds kawasan industri, pencemaran atas limbah produksi yang dihasilkan atas aktivitas
produksizpabrik merugikan masyarakat dan lingkungan sekitar. Hal ini yang terus berkelanjutan
akan membentuk social issues. Sehingga perlu adanya implikasi tindakan kontrol atas masalah
yang terjadi dan adanya tindakan timbal balik antara harapan masyarakat (society) dan aktivitas
perusahaan (enterprise). Contohnya kondisi tidak adanya lagi komplain yang dilakukan
masyarakat akibat aktivitas perusahaan yang merusak lingkungan, hal ini menunjukkan kondisi
perusahaan terbukti legitimate. Atau menurunnya angka komplain dari masyarakat, karena
perusahaan dapat menyelesaikan (solving) masalah yang ada dengan cepat dan baik sehingga
mengurafgi keresahan masayrakat. Sedangkan dalam (Ullman, 1985) menjelaskan mengenai
hubungafFantara performa sosial, pengungkapan sosial, dan performa ekonomi yang diungkapkan
perusahaan bagi masyarakat.
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2.4 Teori Sinyal
Menurut (Spence, 1973) teori sinyal menjelaskan bahwa pihak pemilik informasi memberikan

suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi pihak penerima (investor). Sedangkan menurut teori sinyal yang dikembangkan
(Fg)ss 1977), membahas bahwa pihak eksekutif perusahaan yang memiliki informasi lebih baik
<mengenak perusahaan akan terdorong untuk menyampaikan informasi atas kinerja suatu
:'g)égfusahaan kepada calon investor agar harga saham untuk perusahaannya dapat meningkat. Teori
E&gyal menjelaskan bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada
@@1 una:laporan keuangan. Manajer perusahaan akan memberikan informasi melalui laporan
gkeyaman pahwa mereka menerapkan kebijakan akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba
%y@n@leblh berkualitas. Jika laba yang dilaporkan oleh perusahaan meningkat, maka informasi
dapap dikategorikan sebagai sinyal baik karena mengindikasikan kondisi perusahaan yang baik
Exb@i@'pun sebaliknya.
x> DTgorl sinyal merupakan tindakan manajemen perusahaan dalam bentuk sinyal atau tanda
gte@hagap para investor perusahaan untuk melihat prosek perusahaan (Brigham & Houston, 2013).
ngorgsmyal menjelaskan bahwa perusahaan memberi sinyal pada laporan keuangan bagi investor
@@uﬁ méningkatkan nilai pemegang saham. Melalui sinyal ini, manajemen perusahaan dapat
niengungkapkan fakta dan persepsinya terhadap pertumbuhan perusahaan dimasa depan, dimana
gﬁa@ngmemengaruhi respon calon investor terhadap perusahaan. Sinyal tersebut berupa informasi
ayang: dilgpas ke publik yang menjelaskan tentang upaya manajemen dalam mewujudkan

ginginam’ pemilik. Informasi tersebut dianggap sebagai indikator penting bagi investor dan
%éoéjlaku bisnis dalam mengambil keputusan investasi. Sinyal ini diberikan untuk mengurangi
Anformaskyang asimetri dimana pihak internal lebih tahu konteks perusahaan dibandingkan pihak
;%I@ternal. Hal ini dikarenakan dalam umumnya, perusahaan mempunyai berita yang lebih cepat
?bégrkaitan menggunakan kondisi perusahaan dibandingkan menggunakan orang luar perusahaan
“umpamanya investor.
= §Dengan adanya asimetri informasi, manajer biasanya menyampaikan informasi kepada
nvestor dengan memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan ketetapan investasinya.
Sin

zSinyal-sinyal yang disampaikan oleh manajer dapat dikategorikan menjadi sinyal baik (good
ﬁ@vs) atau sinyal buruk (bad news). Perusahaan pastinya akan memberikan sinyal baik (good

évs) mengenai informasi keuangan perusahaan karena hal ini akan mempengaruhi perusahaan
ad@am melaksanakan tanggung jawab sosial yang akan dilangsungkan dan berguna untuk
Um%ndapatkan sentimen positif pasar.

UEES
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25 Profitabilitas
S _Profifabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dalam
E‘Kgglatan bisnisnya, rasio ini juga menggambarkan tingkat efektivitas manajemen dalam suatu
g)&usahaan Hal ini ditunjukan atas laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi
n(Kasmlr 2018). Sehingga penggunaan rasio ini menunjukan efisiensi perusahaan Perusahaan
merupakan sebuah organisasi yang menjalankan kegiatan dengan tujuan untuk mendapatkan
keuntungan dari penjualan barang dan jasa kepada pelanggannya (customer). Tujuan didirikannya
suatu perusahaan adalah memperoleh profit secara maksimal baik profit jangka panjang maupun
profit japgka pendek. Dalam penelitian ini Profitabilitas diukur menggunakan Return on Asset
(ROA), zyang merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan. ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas
perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva dalam upaya
memper@leh pendapatan. ROA diperoleh dengan membandingkan antara laba bersih dengan total
aktiva. ROA vyang tinggi menunjukkan manajer lebih efisien daripada ROA yang rendah.
Efisiensggyang baik merupakan syarat bagi perusahaan untuk menjaga kelangsungan usaha.
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2.6 Leverage
Leverage merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
suatu perusahaan untuk menggunakan aktiva perusahaan untuk membiayai utang (kewajiban)
perusahaan baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Perusahaan yang memiliki tingkat
Leverage—tinggi berarti perusahaan tersebut sangat bergantung kepada pinjaman luar untuk
_membiayai aset perusahaan. Sedangkan perusahaan yang memiliki tingkat Leverage yang lebih
—rendah berarti perusahaan tersebut lebih banyak membiayai aset perusahaan dengan
L%Tt?enggunakan modal sendiri (Surbakti & Wijayanti, 2022). Hubungan Leverage dan luas
gp%ngungkapan tanggung jawab sosial memiliki hubungan yang positif karena tambahan informasi
Ejy@@? diperlukan untuk menghilangkan keraguan investor kepada perusahaan sehingga
3:>engungkapan tanggung jawab sosial diperlukan. Perusahaan akan melakukan aktivitas sosial
%ya’r@posmf dan mengungkapkannya untuk memberikan kepercayaan bahwa perusahaan tersebut
gd%)ag mglunasi hutang — hutangnya. Sebaliknya semakin tinggi Leverage semakin besar
Ek%mgngkinan perusahaan akan melakukan suatu pelanggaran perjanjian kreditur sehingga
gegugahaan akan berusaha untuk melaporkan laba sekarang lebih tinggi. Supaya laba yang
gd&*apgrkan tinggi maka manajer harus mengurangi biaya yang dikeluarkan perusahaan termasuk
gbtayg untuk mengungkapkan informasi social. Dalam penelitian ini Leverage diukur dengan
mn@gunakan Debt to Equity Ratio (DER), yang merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang-terhadap ekuitas. Rasio ini menunjukan pentingnya sumber modal pinjuaman dan tingkat
%(@rr&?anan yang dimiliki kreditur. Maka perusahaan membayar utang yang dimiliki dengan modal
@E\j@nan dari investor menurut (Kasmir, 2018).

‘u

UZL;Z Ukuran Perusahaan
~Ukurag. perusahaan merupakan ukuran besar atau kecilnya perusahaan dinilai berdasarkan
m@gkat nHai ekuitas, nilai penjualan atau nilai total aset sehingga ukuran perusahaan termasuk
Ufa%tor penentu dalam pencapain efisiensi dalam operasi perusahaan. Ukuran perusahaan tidak
%e%lepas dari tekanan, dan perusahaan besar dengan aktivitas yang besar dapat berpengaruh
Eteghadap masyarakat. Sehingga para pemegang saham akan memperhatikan program sosial yang
adibuat perusahaan sehingga pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan semakin luas
x(\iurdna &t al., 2019).
<2 QMenurut (I\/Iardlkanto 2014) masalah yang muncul dalam pengungkapan CSR terhadap
~vériabel ukuran perusahaan ialah, menyangkut ukuran perusahaan yang wajib melakukan
ehgungkapan tanggung jawab sosial. Hanya untuk perusahaan besar maupun termasuk usaha
Kecil bahkan usaha mikro. Pertanyaan ini mudah dipahami, karena untuk melaksanakan
Zpengungkapan tanggung jawab sosial seringkali dibutuhkan biaya yang tidak sedikit, yang sulit
cdapat dipenuhi oleh usaha kecil atau usaha mikro. Keluasan pengungkapan tanggung jawab sosial
mgbérvariasi tergantung ukuran perusahaan. Organisasi lebih besar cenderung menunjukkan
“kégiatan=pengungkapan tanggung jawab sosial yang lebih banyak daripada organisasi yang lebih
%&@il. Selain itu, organisasi yang lebih besar biasanya mempunyai keuangan yang lebih baik
asehingganmemungkinkan untuk melakukan sejumlah kegiatan pengungkapan tanggung jawab
“sosial. Sehingga untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial tidak harus menunggu
menjadizpengusaha besar. Sebab yang penting perusahaan dapat bersemangat atau niat untuk
melakukan bertanggung jawab untuk peduli, dan bukan hanya sekadar mementingkan keuntungan
(ekonomt). Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan proksi jumlah
total asetperusahaan (log of total asset), yang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
ukuran perusahaan berdasarkan total aktiva yang dimiliki.

SUS

2.8 Kepémilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh suatu
institusi=gtau badan, seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, asset management,
dan kepérailikan institusi lainnya. Struktur kepemilikan berpengaruh terhadap luas pengungkapan
Corporate: Social Responsibility. Penelitian dalam (D. M. Purba, 2016) menjelaskan bahwa
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“kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam memonitor kinerja manajemen sebagai
pencegahan terhadap kecurangan yang dilakukan oleh manajemen karena keberadaan
kepemilikan institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal”.
Semakin-besar kepemilikan institusional maka akan mendorong perusahaan untuk melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial. Dengan adanya kepemilikan institusional pengawasan yang
Ieglh ketat terhadap manajemen perusahaan untuk melakukan dan mengungkapkan kegiatan
-sasial perusahaan.
§D§ngan adanya saham yang dimiliki oleh suatu institusi, maka pengawasan di dalam kegiatan
Eo‘@erasional perusahaan akan semakin ketat dan efektif. Investor institusi dapat memberikan
é’teﬁatﬁn térhadap isu dan aktivitas perusahaan, oleh karena itu institusi dapat mempengaruhi
g)‘l%ses peagambilan keputusan yang terjadi dalam perusahaan. Hal ini dapat berpengaruh terhadap
g@eﬁa perusahaan yang menjadi semakin baik dalam mencapai tujuan perusahaan. Kepemilikan
dnétitusional dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dari suatu perusahaan, karena
g%)eiﬂilikan institusional yang tinggi akan menambah pengawasan dalam kegiatan operasional
-perusahaan, sehingga perusahaan akan sadar atas kewajibannya dalam tanggung jawab sosial.
?@Agatﬁc tingkat kepemilikan institusional yang semakin tinggi akan meningkatkan tingkat
gog_p@wasan terhadap manajemen. Maka semakin besar kepemilikan institusional maka semakin
ﬁl@g@ peAgungkapan sosial dan lingkungan suatu perusahaan menurut (Santo & Rahayuningsih,

2022
32?§ éorporate Social Responsibility Disclosure (YY)
§ cPengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu komponen yang

<digunakan untuk menunjukkan bagaimana perusahaan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya
APutri & ¥Yuliandhari, 2020). Standar pengungkapan meliputi laporan strategis, operasi, profil, dan
gd@npak ekonomi, lingkungan, serta masyarakat. Pengungkapan CSR dalam pelaksanaannya
?bégrsifat wajib karena telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 pasal 47 dan
?;Dugdang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 pasal 68. Pengukuran pengungkapan CSR dilaporkan
gd@am sustainability report dengan menggunakan Corporate Social Responsibility Index
g((ESRDI). Dalam penyusunan sustainability report menggunakan standar yang dikeluarkan oleh
zGRI (Global Reporting Initiative) dengan memnuhi item-item yang telah memenuhi standar
spelaporan. Penilaian pada masing-masing item indeks GRI pada laporan berkelanjutan
%Sﬁstalnablllty report) melalui pengisian poin 1 pada item diungkap dan poin O pada item tidak
ad@mgkap
— =Di Indonesia pengungkapan pertanggungjawaban sosial merupakan praktik pengungkapan
é‘y@wg wajth dilaksanakan karena telah diatur dalam peraturan dan perundang-undangan. Isi dari
cpengungkapan pertanggung jawaban sosial pun telah diatur oleh Bapepam melalui Kep-
f:)431/BL/2012. Melalui peraturan ini perusahaan yang menyampaikan laporan tahunannya diminta
“uAtuk memasukkan bahasan mengenai tanggung jawab sosial meliputi kebijakan, jenis program
%)dﬁ\ biaya yang dikeluarkan terhadap aspek yang berhubungan dengan lingkungan hidup, praktik
Eketenagakerjaan pengembangan sosial dan kemasyarakatan serta tanggung jawab produk. Annual
report digunakan sebagai media pengungkapan CSR dengan tujuan agar stakeholder dapat
dengan zmudah mengetahui bagaimana Kkinerja perusahaan yang dijalankannya. Pelaporan
mengenat” kebijakan ekonomi, lingkungan dan sosial, pengaruh dan kinerja organisasi, dan
produknya didalam konteks pembangunan berkelanjutan (sustainable development) sebaiknya
diungkaprdalam sustainability report. (Sari & Handini, 2021) Pengungkapan CSR dalam laporan
keuangaf’ sangat diperlukan agar penerapan CSR oleh perusahaan tersebut dapat diketahui oleh
stakeholder. Selain bermanfaat bagi pihak eksternal, pengungkapan CSR juga bermanfaat bagi
pihak intérnal perusahaan yaitu untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam
penerapan CSR tersebut.
Dalans melaksanakan prinsip pertanggungjawaban CSR, sebagaimana diisyarakatkan sebagai
suatu Kebutuhan mendasar di mana perusahaan diharapkan tidak hanya mendahulukan
kepentingan bisnis dari pemegang saham tetapi juga komponen esensial lain dalam

G
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mensejahterakan bisnis perusahaan seperti karyawan, peguyuban lokal, konsumen, pemerintah
dan masyarakat lokal dimana perusahaan berada. Menurut (Elkington, 1994) perusahaan perlu
menyiapkan 3 hal utama dalam menjalankan kegiatan bisnis dan CSR secara bersamaan. Yaitu
dengan kensep 3P (profit, people, planet), dimana untuk ukuran tradisional perusahaan yang
menunjukkan misi bisnis bukan untuk mencari profit, namun dapat juga mensejahterakan manusia
(ngple) dalam bentuk tanggung jawab sosial suatu organisasi selama operasinya, dan
Tynzamastlkan kehidupan berkelanjutan dari planet mengenai ukuran seberapa bertanggung jawab
ge%hadap lingkungan. Pada kelanjutannya ada terobosan baru terhadap konsep corporate social

- Ere§pon5|blllty yang diistilahkan dengan konsep The Triple Botton Line Forks (Nowosielska, 2015)

e

g)/@\ﬁdldefmmkan sebagai gagasan bahwa keseluruhan Kkinerja perusahaan harus diukur
m:berdasarkan kontribusi gabungannya terhadap kemakmuran ekonomi, kualitas lingkungan dan

daaﬁxn

@garuh Profitabilitas terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure

2 gP@@fltablhtaS merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba melalui
§<g[g|gan bisnisnya. Tujuan perusahaan mengungkapkan Corporate Social Responsibility yaitu
ﬁj@uﬁ mefdapatkan perhatian dan nilai positif dari para stakeholders. Perusahaan yang melakukan
épéqggngkapan Corporate Social Responsibility yang tinggi akan mempertahankan citra yang
Z:r@re})(a Buat untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Menurut (Freedman & Jaggi,
©1988), semakin besar laba yang dimiliki perusahaan maka semakin luas juga kemampuan
@ﬁusahaan untuk mengungkapkan informasi atas Corporate Social Responsibility. Karena
npérusahaan berusaha untuk membuktikan bahwa laba yang diperoleh diikuti dengan aktivitas
%yang peduli dengan memulihkan kondisi lingkungan dengan pengurangan gas emisi.

g DKemampuan manajemen dalam mengolah aset dapat dilihat dari Return On Asset (ROA) yang
?tiﬁggi kakena dengan ROA yang tinggi berarti suatu perusahaan dapat menghasilkan laba dengan
Eﬁ@nggunakan aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Sehingga perusahaan yang memiliki
gk@mampuan kinerja keuangan yang baik, identik dengan upaya — upaya untuk melakukan
cpéngungkapan yang lebih luas. Maka kinerja keuangan perusahaan yang tinggi akan
zmeningkatkan nilai perusahaan. Pemikiran ini didukung dengan hasil peneltiian (Gaol &
sHarjanto, 2019; Handoyo & Jakasurya, 2017; Kirana & Prasetyo, 2021; Marulloh & Widiyanti,
?@18; I. A. P. L. Purba & Candradewi, 2019).

el

D

5233 engaruh Leverage terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure
cLeverage merupakan satuan dalam mengukur struktur modal usaha pada sumber pendanaan
cuntuk menilai kinerja suatu perusahaan atas hutang perusahaan. Perusahaan yang dengan tingkat
L everag€®yang tinggi berarti perusahaan memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap utang dari
“pihak luar untuk membiayai aset perusahaan, sedangkan perusahaan dengan tingkat Leverage
gre‘Bidah perarti perusahaan lebih banyak membiayai aset perusahaan dengan modal sendiri.
g)erusahaan juga harus mengurangi biaya — biaya untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab
sosial yang dibuatnya untuk menghilangkan keraguan dan tidak menjadi sorotan dari para
debtholders. Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat Leverage adalah Debt
to EquityzRatio (DER). Penelitian ini didukung dengan penelitian (Anindita & Indrasari, 2018; P.
A. C. Dewi & Sedana, 2019; Komariyah, 2022; Padlah Riyadi et al., 2022; Yuliana & Herizona,
2020).

Perusaghaan dengan tingkat leverage tinggi akan melakukan pengungkapan CSR lebih luas. Hal
ini dikarenakan pengungkapan informasi yang luas diharapkan dapat menjadikan para pemangku
kepentingan seperti kreditur dan investor untuk melihat hal ini sebagai jaminan keberlangsungan
perusahaan. Maka, besarnya atau kecilnya hutang yang dimiliki perusahaan menentukan
pengunngkapan sinyal yang diberikan bagi para investor. Misalnya kondisi jumlah hutang
perusahaah yang tinggi merupakan sinyal buruk bagi para investor terhadap keputusan investasi
karena beresiko menimbulkan kebangkrutan.
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3.

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure
Ukuran Perusahaan merupakan pengukuran skala yang bertujuan mendefinisikan ukuran besar
atau kecilnya suatu entitas. Ukuran perusahaan sering digunakan untuk menjelaskan variasi
penggungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. Berdasarkan teori sinyal mengasumsikan
_bahwa perusahaan yang berukuran besar akan mendorong para investor untuk menginvestasikan

- -saham kepada perusahaan dan jika saham perusahaan tinggi membuat penggungkapan CSR nya

L%Tt?eningkat, karena salah satu pendorong penggungkapan CSR adalah kepemilikan saham
gp“égrusahaan yang tinggi. Sehingga hal tersebut dapat memberikan tanda terhadap investor atau
é’m_as@rakat. Penelitian ini didukung dengan penelitian (Andarsari, 2019; Edinov et al., 2022;
g—i’gn@yo, 2020; Putri & Yuliandhari, 2020; Wardhani et al., 2019).

Qé4§°efmgaruh Kepemilikan Institusional terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure

%. ;pemilikan institusional didefinisikan sebagai persentase proporsi saham yang dimiliki oleh
nstitusi. “Semakin besar kepemilikan saham institusional dalam suatu perusahaan, maka
gpgng@gwasan yang dilaksanakan oleh pemilik akan semakin efektif dan efisien sebab manajemen
-akanz semakin berhati-hati bekerja untuk pemilik modal. Maka akan semakin tinggi pula
ﬁ)@@ngkapan aktivitas CSR yang dilakukan perusahaan, sebagai bentuk kehati-hatian dalam
békerja dan menghalangi perilaku oppurtunistic manager. Kepemilikan Institusional berfungsi
lﬁu@iug memonitor pengungkapan Corporate Social Responsibility melalui hak kepemilikan saham
cpihak institusional. Kepemilikan institusional mendorong penggungkapan Corporate Soical
@Esponsibilty. Hal ini dikarenakan para investor institusional merupakan pemegang saham yang
%;stgbil sehingga memuncakknya kepemilikan institusional dalam perusahaan, mendorong
%J%rusahaan untuk mengungkapkan Corporate Soical Responsibility lebih luas. Penelitian ini
gd'giukung dengan penelitian (Edison, 2017; D. M. Purba, 2016; Rizki. H et al., 2019; Santo &
“Rahayuningsih, 2022; Saputri & Adi, 2019).

§ ®Rendahnya tingkat pengawasan pemegang saham kepada manajemen akan berdampak pada
@@nggunaan aset perusahaan oleh manajer dalam rangka memenuhi kepentingan pribadinya. Oleh
z”gké’rena ith, pengawasan kepemilikan institusional bertindak untuk memonitor manajemen dan
gd%arapkan konflik keagenan akan menjadi berkurang. Selain itu, diperlukan adanya penyatuan
stujuan manajemen dan pemegang saham, salah satunya dengan cara menjadikan manajemen
gsé!é)agai pemegang saham.
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%1: Prefitabilitas berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure.

F2: Leférage berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure..

i3 UKtiran Perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure..

~ H4: Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure.
ETODEPENELITIAN

Populasi pada penelitian ini yaitu artikel yang meneliti faktor-faktor yang berpengaruh

ueunsnAuadly

‘Eiode

terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure di Indonesia atas variabel profitabilitas, leverage,
ukuran perusghaan, dan kepemilikan institusional selama tahun 2012-2022 melalui software Publish
or Perish dan website SeforRa. Total populasi adalah sebanyak 671 artikel, sampel dipilih
berdasarkan purposive sampling dengan kriteria artikel yang telah dipublikasi pada jurnal sinta 1-5

maupun Scimago Jr., artikel dengan periode 2012-2022, artikel yang menggunakan teknik multiple
regression analysis dengan proksi GRI G4.

No Kriteria Jumlah | Akumulasi
1 Total Search di Pop 171 171

2 Total Search di SeforRa 500 671

3 Artikel tidak sesuai variabel (601) 70

10



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

‘yejesew nyensyenelul} uep Yy uesinuad

4 Avrtikel dipublikasikan pada jurnal yang (11) 59
tidak terdaftar pada Sinta & Scimago
5 Artikel yang tidak dapat (13) 46
ditemukan/diakses
B 6 Artikel yang tidak sesuai proksi & (10) 36
0 O 2 teknik analisis data
o8 Total Sampel yang diteliti 36
a3 X Variabel Profitabilitas 22
=3 | z Variabel Leverage 17
33 g | Variabel Ukuran Perusahaan 20
oj = Variabel Kepemilikan Institusional 13
s ;D o Gambar 2 Daftar Pemilihan Sampel
58 = Sumber: Data diolah pada tahun 2023
@(rﬁk;é\naiisis Data

eosedur yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti apa yang telah dilakukan oleh
elitiam.(Eny, 2015). Langkah meta analisis mempunyai beberapa tahapan sebagai berikut:

215 SMelakukan konversi dan transformasi statistic ukuran hasil variable dari hasil statistic
Eséftlaﬁ pefelitian menjadi ukuran variable independent yang sudah ditentukan yaitu (r). Ukuran (r)
“digunakaR dalam penelitian untuk mengakumulasi, membandingkan, dan mengintegrasikan setiap

uacg ueb
YRInJn

Q
Q5

‘Hdata variable independent yang di peroleh dari beberapa jurnal yang sudah ditentukan bersama.
géz :iProsedur rumus yang ditemui dari penelitian (Hunter & Schmidt, 2004) akan menjadi
~ukuran hasil dari setiap efek penelitian yang diteliti pada sebuah symbol (r). Hasil konversi dari
Zé(r% akan menghasilkan symbol t yaitu rumus statistic sebagai berikut :
&= 5 _ t2
5 £ 2 T L T eetes Q)
£ EKeterangan :
S of = ukuran efek
S St = hasil t statistic
S 2df == degree of freedom
= §3. %Menghitung korelasi rata-rata dan mengakumulasi ukuran efek (t) berdasarkan rumus
j%é_bagai berikut :
z2 ,Z(Ni i)
T ?j il rerau O 00000  NN N 2
5 2 =-Keterangan :
> T = korelasi rata-rata
Ni = jumlah subjek (sampel) dalam penelitian
ri = ukuran efek untuk tiap penelitian
4. Menghitung total variance yang diamati dengan rumus sebagai berikut :
2 ,ZNi (ri—§)
SI‘ —_ 3, Z—I\Il ........................................................................................................... (3)

>—Keterangan :

[ 2

=S, = Total Varian yang diamati

= korelasi rata-rata
= jumlah subjek (sampel) dalam penelitian
= ukuran efek untuk tiap penelitian

11

—03
Ni
E=iri



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

o

Menghitung sampling error variance dengan rumus sebagai berikut :

©7.  3Menguji Hipotesis

=Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis adalah uji Mann

2 -
(1-123)%K
Se = T TSNNSO S 4)

. —Keterangan :

. 2
© =S = = sampling error variance
oo oe ]
29 § = korelasi rata-rata
gf; = Ni = jumlah subjek (sampel) dalam penelitian
§ 5 o =K = jumlah penelitian dalam analisis

«a X
-0 C (@)
Q :'— — - - - - -
206 Menghitung variance populasi sesungguhnya dengan rumus sebagai berikut :
cl 6 2 2
> 2S Ez Tt TSSOSO (5)
c <. T e
x
=~ 2 5 Keterangan :
S =< 2
Sc S AS = varian populasi sesungguhnya
Sea 2P
Qo 5 2 . . .
S52e =S = total varian yang di amati
T I C ~ T
53 2 2 _ : :
23 o S = sampling error variance
o9 3 e
N
Qo C
ER=
©
@D
2

fjl\%lmney alest dengan menggunakan uji Z. Tingkat keyakinan yang digunakan dalam penelitian ini
%’a%alah 95% (confldence interval, a). Formula yang dlpakal adalah sebagai berikut :

23 - s Za;t + S Zal = [F - se(1 96); T + se(1 1) P ©)
Qj;gPenelitian ini menggunakan derajat kepercayaan sebesar 5% untuk menjadi kriteria dalam

ZSmiénerima atau mendukung hipotesis yang sudah ditentukan bersama. Hipotesis akan ditolak
Q_’agi’ablla hasil r hitung > r tabel.

3N|Ia| r berkisar diantara -1 sampai +1, termasuk 0. Jika nilai r mendekati angka O berarti
DS&naklmemah pengaruh variable independent terhadap variable dependen. Jika nilai r semakin
mn@ndekatl angkat 1 maka pengaruh dari variable independent terhadap variabel dependen
Ese;naklnkuat Jika nilai r = 0 dapat disimpulkan tidak ada pengaruh variabel independen terhadap
warlabel dependen (Retnawati et al., 2018 : 136).

4. I-%A‘SIL

o Hasikameta analisis dari total sampel profitabilitas, Leverage, ukuran perusahaan, dan
jkepemlllkan institusional sebagai proksi dari Corporate Social Responsibility Disclosure
menunjukkan bahwa: Untuk variabel profitabilitas terdapat 22 studi yang dianalisis dengan total
sampel =sebanyak 2041 data. Hasil meta analisis mengindikasikan bahwa profitabilitas
mempengaruhi Corporate Social Responsibility Disclosure secara signifikan, dan memiliki
korelasi¢ang lemah, hal ini terlihat dari mean correlation (r) = 0.1719 dengan confidence interval
95% antara 0.1379; 0.2059. Hasil (t) hitung yang lebih besar dari r tabel menunjukkan pengaruh
yang signifikan, hal ini mendukung hipotesis bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
Corporate Social Responsibility Disclosure.

Hasil_meta analisis sebanyak 17 studi dengan total sampel sebanyak 1564 data menunjukkan
adanya pengaruh Leverage terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure, didapatkan nilai
mean caortelation (f) = 0.1434 dengan confidence interval 95% antara 0.1368; 0.1501. Hasil (1)
hitung yang lebih besar dari r tabel menunjukkan pengaruh yang signifikan dan memiliki korelasi

12
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yang lemah. Hal ini mendukung hipotesis yang diajukan bahwa Leverage berpengaruh terhadap
Corporate Social Responsibility Disclosure.

Analisis terhadap 20 studi dengan total sampel sebanyak 2174 data menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure, didapatkan
nilai mean’correlation (f) = 0.1715 dengan confidence interval 95% antara 0.1352; 0.2077. Hasil
teg§ebut menunjukkan adanya pengaruh signifikan ukuran perusahaan terhadap Corporate Social

-Responsibility Disclosure dengan tingkat korelasi yang lemah. Atas hasil (f) hitung yang lebih
“besar dafi r tabel menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, sehingga hal ini mendukung
Eh‘@otesm bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility
SDisclosurs.

r‘gl\/}veta analisis pengaruh kepemilikan institusional melibatkan 13 studi dengan total sampel
%ébaﬁyak 1409 data menunjukkan hasil mean correlation (t) = 0.1302, dimana confidence interval
95%cantara 0.0933; 0.1671. Hasil (f) hitung yang lebih besar dari r tabel menunjukkan adanya
;D@w%ruh yang signifikan dengan tingkat korelasi yang lemah, sehingga hal ini mendukung
=terhd¢dlap “hipotesis bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap Corporate Social

b

up.efuey u
p@As

ef

®_ QL (o
‘Responsibility Disclosure.
>S5 c
= 0 a
So 3 A .
S c 2 Hasil Uji Meta Analisis
1.9 95%
- i 2 2 S
Tr:ENg_ garlabel Explanatory N Studi (3] St S2 [ Confidence R TABEL Ket TIF
a1 5 Pofiabiltas 2041 22 0,1719 0,0275| 0,0102 0,0173| [0,1379; | 0,2059 0,0434 sig TRUE
P IE keverage 1564 17 0,1434 0,0138| 0,0104 0,0034{ [0,1368]; | 0,1501 0,0496 Sig TRUE
o 3 Ukuran Perusahaan 2174 20 0,1715 0,0272| 0,0087 0,0185| [0,1352(; | 0,2077 0,0420 sig TRUE
149" Kepemilikan Institusional 1409 13 0,1302 0,0277| 0,0089 0,0188| [0,0933|; | 0,1671 0,0522 Sig TRUE
@ 3
2 ~—
. PEMBAHASAN

%Ei Pengaruh profitabilitas terhadap Corporate Social Responsibility Dsiclosure

E: %Berdasarkan hasil uji meta analisis dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas
aogpengaruh signifikan ternadap Corporate social responsibility disclosure, sehingga H1 diterima
dehgan nilai korelasi lemah karena koefisien korelasi r < 0.25 menurut (Cohen, 1997). Dimana
-hal ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung mengungkapkan
Snformasi'yang lebih luas, tingkat profitabilitas yang tinggi akan memberikan fleksibilitas kepada
Jm%najemen untuk melaksanakan dan mengungkapkan tanggung jawab sosial sebagai bentuk
%agggung jawab terhadap lingkungan sekitar.

7552 Pengaruh leverage terhadap Corporate Social Responsibility Dsiclosure
= ~Berdasarkan hasil uji meta analisis dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas
gberpengaruh signifikan terhadap Corporate social responsibility disclosure, sehingga H2 diterima
“dengan Rilai korelasi lemah karena koefisien korelasi r < 0.25 menurut (Cohen, 1997). Dimana
Ssemakin4tinggi hutang perusahaan maka semakin tinggi pula kecenderungan perusahaan untuk
Smengurangi pengungkapan CSR perusahaan. Tingkat utang perusahaan juga memengaruhi
“pengungkapan informasi termasuk pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan
yang mempunyai tingkat Leverage yang rendah dapat meyakinkan kreditur dengan pengungkapan
informasi.yang lebih detail karena pengungkapan Corporate Social Responsibility Disclosure
akan semakin luas. Pengungkapan CSR bersifat diungkapkan sebagai bentuk kepatuhan terhadap
peraturam;pemerintah serta suatu bentuk kepekaan terhadap lingkungan sekitarnya.

snAu

5.3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility Dsiclosure
Berdasarkan hasil uji meta analisis dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas

berpengaruh signifikan terhadap Corporate social responsibility disclosure, sehingga H3 diterima

dengan gHai korelasi lemah karena koefisien korelasi r < 0.25 menurut (Cohen, 1997). Dimana

besar ke€ilnya perusahaan memengaruhi pengungkapan informasi atas total aktiva yang dimiliki.

Karena perusahaan yang lebih besar dengan aktivitas operasi yang tinggi memiliki pengaruh yang

lebih besar terhadap masyarakat sehingga para pemegang saham sangatlah memperhatikan
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program sosial yang dibuat perusahaan sehingga pengungkapan Corporate Social Responsibility
Disclosure akan semakin luas.

5.4. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap Corporate Social Responsibility
Dsiclosure

Berdasarkan hasil uji meta analisis dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas
erpengaruh signifikan terhadap Corporate social responsibility disclosure, sehingga H4 diterima
@ﬂgan ritlai korelasi lemah karena koefisien korelasi r < 0.25 menurut (Cohen, 1997). Dimana
rzpporsu pemegang saham perusahaan yang dimiliki oleh organisasi/perusahaan menunjukkan
|@glét péhgawsan atau monitoring yang dilakukan oleh investor institusi dengan memperhatikan
g)@gfam sosial yang dibuat perusahaan sehingga pengungkapan Corporate Social Responsibility
Disclosure akan semakin luas.
T o
IQESIIVIPULAN DAN SARAN

5 B%rdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian, maka kesimpulan dari hasil

e“gram garl beberapa studi melalui studi meta analisis membuktikan adanya pengaruh: profitabilitas,
\ér%geaukuran perusahaan, dan kepemilikan institusional terhadap Corporate Scoial Responsibility
sgl@u% Sdran yang dapat dikemukakan atas hasil analisis yang telah dijabarkan: Bagi manajemen
@pér@s%\a@ pthak manajemen perusahaan perlu meningkatkan kualitas atas pengungkapan laporan
%té[kalﬁﬁséek ekonomi, sosial, dan lingkungan dengan memperhatikan syarat-syarat maupun aturan
gsertamnglp prinsip standar pelaporan yang berlaku dengan memperluas cakupan pelaporan CSR
“gwalgugun pelaporannya masih sebagai bagian dari laporan tahunan. Bagi Investor, para investor
< mat Liﬁn calor¥investor harus memiliki analisa terhadap kondisi struktur modal perusahaan sebagai

Q
=

6per@rrﬂ;;angan dalam investasi. Perluasan cakupan pelaporan terutama dalam pengungkapan komitmen
;terhadgp stakeholder, kinerja ekonomi tidak langsung, lingkungan, dan sosial sehingga dapat
émeyalgnkan pihak investor dalam pengambilan keputusan untuk menilai perusahaan. Dan Bagi
Perﬁllg Selanjutnya diharapkan dapat meneliti sektor yang sebagian besar perusahaannya telah
mempgbllkaakan laporan keberlanjutan, memperluas variabel baru yang berpengaruh terhadap
cor@onate socjal responsibility disclosure, seperti: kepemilikan manajerial, ukuran dewan komisaris,
kepgn%ﬁkan saham asing, dan lainnya, peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi lain yang
relegag dan menggunakan data sampel studi periode terbaru untuk penelitian.

UES dj_gw[ﬁ&_e%_g

1 uep y11dy uesnnuad
n eA

U

CP

ﬁeneu

Eiegs

unuaday ueyibniaw yepiy uedinnbuad 'q

A

7. E?AgTAR PUSTAKA
An@i@arl P=R. (2019). The Effect Of Firm Size, Gross Profit Margin And Institutional Ownership
:Qn Diselosure Of Corporate Social Responsibility (Csr). Jurnal Apresiasi Ekonomi, 7(3), 301-
3@8 Htips://Doi.Org/10.31846/Jae.V7i3.254
An%elﬁwe AT & Meiden, C. (2019). Corporate Governance Dan Manajemen Laba Pada Beberapa
iF%nelitian Skripsi  Perguruan Tinggi, Studi Meta Analisis. Equity, 21(1), 35-48.
S Https://Boi.Org/10.34209/Equ.V21i1.630
Anindita, A»N., & Indrasari, A. (2018). Pengaruh Informasi Akuntansi Terhadap Pengungkapan
" Corporate Social Responsibility (CSR) Dengan Ukuran Dewan Komisaris Sebagai Variabel
Moderating : Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2013-2016.
Reviu Akuntansi Dan Bisnis Indonesia, 2(1), 26-38. Https://Doi.Org/10.18196/Rab.020118
Aristananda,ZA., & Risman, A. (2022). The Effect Of Firm Size, Profitability And Leverage On
Corporate Social Responsibility (Case Study On Jakarta Islamic Index, 2016-2020). Indikator:
Jurnal Hmiah Manajemen Dan Bisnis, 6(3), 105. Https://Doi.Org/10.22441/Indikator.V6i3.15409
Brigham, E. &:;, & Houston, J. F. (2013). Fundamentals Of Financial Management (13th Edition).
Budiman, NZA. (2018). Factors Affecting Disclosure Of Social Responsibility Of The Company And
Its Impact On Investor Reactions. Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis Airlangga, 3(2), 416-434.
Https://20i.0rg/10.31093/Jraba.V3i2.121
Cohen, J. (1997). Statistical Power Analysis For The Behavioral Sciences. NY:Academic Press.
Dewi, N. KgeA. T., & Ratna Sari, M. M. (2019). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Dan

14



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

Profitabilitas Pada CSR Disclosure. E-Jurnal Akuntansi, 217, 1956.
Https://Doi.Org/10.24843/Eja.2019.VV27.103.P12
~Dewi, P. A. C., & Sedana, I. B. P. (2019). Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Dan Leverage
Terhadap-Pengungkapan Corporate Social Responsibility. E-Jurnal Manajemen, 8(11), 6618—
6637. Http://Www.Scirp.Org/Journal/Doi.Aspx?DOI1=10.4236/1b.2014.63013
Dharrggwan Krisna, A., & Suhardianto, N. (2016). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan

wlanggung Jawab  Sosial. Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 18(2), 119-127.

2 Hitps: //D0i.0rg/10.9744/Jak.18.2.119-128

oy, S., Rahim, R., & Hamidi, M. (2022). Pengaruh Mekanisme Corporate Governance,

oﬁ?cablhty, Dan Flrm Size Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Owner,

3)@3305 3311. Https://D0oi.Org/10.33395/0Owner.V6i3.1091

, A. (2017). Struktur Kepemilikan Asing, Kepemilikan Institusional Dan Kepemilikan

najerial Pengaruhnya Terhadap Luas Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Csr).

sma, 11(2), 164. Https://Doi.Org/10.19184/Bisma.V11i2.6311

r@t KuM., & Eisenhardt, K. M. (1989). Linked References Are Available On JSTOR For This

Ele Agency Theory : An Assessment And Review. Academy Of Management, 14(1), 57-74.

o, J.41994). Enter The Triple Bottom Line. The Triple Bottom Line: Does It All Add Up,

986),4-16. Https://Doi.Org/10.4324/9781849773348

d\l (2015). Analisis-Meta: Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Laba Di

(ﬁnesm Universitas Brawijaya.

ng FsTedja, L., Octaviana, N., Nelson, N., & Meiden, C. (2022). Kajian Literatur Terhadap

aktor- Faktor Yang Mempengaruhl Corporate Soual Responsibility Disclosure Pada Perusahaan

rambangan Dan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2021.

liImiah Universitas Batanghari Jambi, 22(2), 979.

=Hitps://Doi.Org/10.33087/iubj.V22i2.2167

g)Freevd@an, Mg & Jaggi, B. (1988). An Analysis Of The Association Between Pollution Disclosure
§Ag1d Economis Performance. Accounting, Auditing And Accountability Journal, 1(2), 43-58.

g@tps:/ANww.Researchgate.Net/PubIication/240260740_An_AnaIysis_Of_The_Association_Bet
§vc?een_PolIution_Disclosure_And_Economic_Performance/Link/54480c0900f22b3cl4e3074d/Do
zwhnload

Fregman, R. E. (1984).  Strategic  Management: A Stakeholder  Approach.

gHﬂtps //Archive.Org/Details/StrategicmanagemO00free/Page/N7/Mode/2up?View=Theater

Freemgn R._E., & David, L. R. (1983). Stockholders And Stakeholders: A New Perspective On
@rporate Governance. California Management Review, 25(3), 88-106.

5 I-gtps //P0i.0rg/10.2307/41165018

G (ﬁ F. AEL., & Harjanto, K. (2019). Impact Of Selected Factors Towards Corporate Social
§R}asponsibility (CSR) Disclosure: Evidence From Indonesia. Polish Journal Of Management
- Studies=20(1), 181-191. Https://Doi.Org/10.17512/Pjms.2019.20.1.16

Gla§s,;&. V.£1978). Primary, Secondary, And Meta-Analysis Of Research.

Global Reperting Initiative (GRI). (2013). Global Reporting Initiative (GRI) G4 Versi Bahasa
" Indonesta 2013. 48-83.

Handoyo, Sz(2020). The Determinants Of Corporate Social Responsibility Disclosure: Empirical
Evidence" From Indonesia Listed Firms. Journal Of Accounting, Auditing And Business, 3(1),
147-160rHttps://Doi.Org/10.19030/Jabr.\V29i6.8220

Handoyo, Sit & Jakasurya, T. (2017). Analisis Pengaruh Leverage, Profitability, Dan Foreign
Ownership Terhadap Pengungkapan Informasi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate
Social Responsibility). Matrik : Jurnal Manajemen, Strategi Bisnis Dan Kewirausahaan, 11(2),
178. Htps://D0oi.Org/10.24843/Matrik:Jmbk.2017.VV11.102.P07

Hunter, J. E.,.& Schmidt, F. L. (2004). Methods Of Meta-Analysis.

Ismainingtyas, B., Suryono, B., & Wahidahwati. (2020). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Wahana: Jurnal Ekonomi, Manajemen Dan
Akuntansi, 3(1), 56-76. Https://Doi.Org/10.54964/L iabilitas.V3i1.32

Bbua
o]c=-3|

[Bg

ey uedi

43%

g
52l

yniun e
e@e

(un uep@uu ue@mued

£

e

ek uerdd
ada
%

ki

3
Ln

1

bﬁ“ﬁ

dbresdling
%

ad ugwgpua‘fueﬁu

ou
[

el
=
>
=

UE 55‘@“

VMIg| Jelem bueA uebunyuaday ueyibniaw yepiy uediynbusad 'q

15



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

densen; C. M., & Meckling, H. W. (1976). Theory Of The Firm: Managerial Behavior, Agency Costs
And Ownership Structure. Human Relations, 305-360.
Https://Doi.Org/10.1177/0018726718812602
Jensen, M. C; & Meckling, W. H. (1994). The Nature Of Man. Journal Of Applied Corporate
Finance,7(2), 4-19. Https://Doi.Org/10.1177/135050768801900104
Kapltqg V. S & lkram, S. (2019). The Influence Of Profitability And Leverage On Corporate Social
@F@SDOHSIblllty Disclosure. Journal Of Accounting Auditing And Business, 2(2), 14.
Hitps://Dbi.Org/10.24198/Jaab.V2i2.22505
(2018). Analisis Laporan Keuangan.
p%: //Qpac.Perpusnas.Go.ld/Detailopac. Aspx?1d=1137406
oMajld A., Yasir, M., & Arshad, M. (2013). Corporate Social Responsibility And Corporate
pytation: A Case Oof Cement Industry In Pakistan. In ... Research In Business. Academia.Edu.
tps.//V#ww.Academia. Edu/DownIoad/32441759/Maj|d 1st_Pulished_Article.Pdf
chi D+ & Prasetyo, A. B. (2021). Analyzing Board Characteristics, Ownership Structure And
mpany. Characteristic To CSR Disclosure. Accounting Analysis Journal, 10(1), 62-70.
th’é //30i.0rg/10.15294/Aaj.\VV10i1.41944
ah, Fx(2022). Effect Of Managerial Ownership, CEO Power, And Financial Performance On
raté Social Responsibility Disclosure Policy (Case Study Of 50 Companies Listed On The
Adonesia Stock Exchange 2017-2019). Jurnal Media Mahardhika, 20(2), 295-304.
éhc%r Idz (2017). Peluncuran GRI Standards 2018: Membaca Arah Akuntabilitas Masa Depan.
H’tt@ /IMajalahcsr.1d/Peluncuran-Gri-Standards-2018-Membaca-Arah-Akuntabilitas-Masa-
g@pan/Z/
I, D, Piraux, F., & Brun, F. (2019). From Experimental Network To Meta-Analysis
DI\Zlethods And Appllcatlons With R For Agronomic And Environmental Sciences. In France:
SS@rlnger Nature B.V.
QMaFdiganto, F. (2014). CSR (Corporate Social Responsibility) : Tanggungjawab Sosial Korporasi
EEgiisi 1. Alfabeta. Https://Opac.Perpusnas.Go.ld/Detailopac. Aspx?1d=996577

Magul@h, A.Z& Widiyanti, A. (2018). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan Corporate
§%cial Responsibility (CSR) Pada Laporan Tahunan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Bidang
glédustri Rupuk Dan Semen. In Jurnal Akuntansi Keuangan (Vol. 23, Issue 2).

Nowosielska, M. R. (2015). Social Responsibility Of Organizations Sirect Of Changes. Publishing
=House of Wroctaw University of Economics Wroctaw, 251-264.
ml-gtp I/Www.Dbc.Wroc.Pl/Content/28934/Zak_Triple_Bottom_Line_Concept_In_Theory_And_

F&actlce 2015.Pdf
Ok@vgnawatl L., & Wahyuningrum, I. F. S. (2019). Accounting Analysis Journal Factors Affecting
@rporate Somal Responsibility (CSR) Disclosure ARTICLE INFO ABSTRACT. Accounting
:/ﬁ‘lalyms Journal, 8(2), 110-117. Https://Doi.Org/10.15294/Aaj.VV8i2.22745
Orté’s,gE Alvarez, 1., & Zubeltzu, E. (2017). Firms’ Board Independence And Corporate Social
UP%rformance A Meta-Analysis. Sustainability (Switzerland), 9(6), 1-26.
o Https //©0i.0rg/10.3390/Su9061006
Padlah Riyadk, Respati, N. W., & Oktaviani, A. (2022). Profitabilitas, Leverage, Firm Size Dan
Enviromental Performance Yang Dimoderasi Company Profile Pada Csr Disclosure. Jurnal Riset
Mahasiswa Akuntansi, 10(1), 23-48. Https://Doi.Org/10.21067/Jrma.VV10i1.6675

Parwati, N. Y., & Dewi, L. G. K. (2021). Pengaruh Gender Diversity, Kepemilikan Institusional,
Profitabilitas, Dan Leverage Terhadap Pengungkapan CSR Pada Perusahaan Pertambangan Yang
Terdaftar e JIMAT (Jurnal Ilmiah ey 12(3), 955-967.
Https://Bjournal.Undiksha.Ac.ld/Index.Php/Slak/Article/View/35402

Prasetya, H./D., Saraswati, E., & Ghofar, A. (2017). Corporate Social Responsibility Disclosure And
Corporate Financial Performance: A Meta-Analysis. Russian Journal Of Agricultural And Socio-
Economic Sciences, 68(8), 3—11. Https://Doi.Org/10.18551/Rjoas.2017-08.01

Purba, D. M€2016). The Influence Of Good Corporate Governance And Audit Quality Against The
Disclosgre Of Corporate Social Responsibility. The Accounting Journal Of Binaniaga, 1(2), 1-

ued@ﬁue
=UTD

eAue
s@

e

D uep >1|1§1 ueﬁnued
5
%‘5

>1>1§un

JQ esnée@eﬁﬁ

El

~<

ebuguade

=

ye eul Nl uene
m%d_u 3

<
o
o

%
=,

VMIg| Jelem bueA uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbusad 'q

16



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

16. Https://Doi.0rg/10.33062/Ajb.V1i2.28
Purba, I. A. P. L., & Candradewi, M. R. (2019). Pengaruh Leverage, Likuiditas, Profitabilitas Dan
; Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Csr Perusahaan Manufaktur Di Bei. E-Jurnal
Manajemen Universitas Udayana, 8(9), 5372.
Hittps://Dei.0rg/10.24843/Ejmunud.2019.V08.109.P02
Putri Y. R.2& Yuliandhari, W. S. (2020). Pengaruh Profitabilitas, Sales Growth Dan Ukuran
Pérusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. Journal Of Applied
I\@anagenal Accounting, 4(1), 1-11.
ro, M5G., & Sofie. (2022). Pengaruh Kepemilikan Saham, Corporate Social Responsibility,
rﬁ?r(ebuakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan. 2(2), 1411-1424.
rhA (2017). Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Keputusan Penerapan Assurance
ﬁran Keberlanjutan (Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Menerbitkan Laporan
berlagjutan Dan Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 — 2014). 2(01), 1-14.
aﬂ' A=(2019). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Dan Kinerja Lingkungan Terhadap
rgorate Social Responsibility Disclosure. Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan, 08(01).
Ii HS Apino, E., Kartianom, Djidu, H., & Anazifa, R. D. (2018). Pengantar Analisis Meta.
rama Publlshlng
|EHpR Afrizal, & Arum, E. D. (2019). Pengaruh Kepemilikan Manajemen Serta Kepemilikan
Iﬁst&usmnal Profitabilitas Dan Kinerja Lingkungan (Environmental Performance) Terhadap
Pén@ungkapan Corporate Social Responsibility (Studi Empiris Perusahaan Pertambangan Periode
2015-20%7. Jurnal Akuntansi Dan Keuangan UNJA, 34-44.
Ro@, S. A. (3977). The Determination Of Financial Structure : The Incentive-Signalling Approach.
UTer BellzJournak Of Economics, 8(1), 23-40.
6Rucg/aﬁl)qto A.£& Wimelda, L. (2019). Core Option Vs Comprehensive Option: Which One Is Better?
=  =Seuth East Asia Journal Of Contemporary Business, Economics And Law, 20(5), 108-119.
_?)Salgh,ms M.=& Yenti, E. (2022). Influence Of Managerial Ownership, Leverage, Profitability, On
mC_L,?)rporate Social Responsibility Disclosure. Imara: JURNAL RISET EKONOMI ISLAM, 6(1), 72.
Fl-fﬁtps //D0| Org/10.31958/Imara.V6i1.5663

Sanfo=G. I.,-& Rahayuningsih, D. A. (2022). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan
x@orporat Social Responsibility. Jurnal Bisnis Dan Akuntansi, 24(1), 171-184.
< I—‘gt_tps //D0i.0rg/10.34208/Jba.VV24i1.1166

Sapgtlﬁ_”i A. G, & Adi, W. S. (2019). The Effect Of Good Corporate Governance, Profitability, And
ml\gedla Dlsclosure On Corporate Social Responsibility. Journal Of Economics, Business, And

szvernment Challenges, 2(2), 71-78.

Sag Pf A., & Handini, B. T. (2021). Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Institusional Dan Komite
@dlt Terhadap Pengungkapan CSR. EL Muhasaba: Jurnal Akuntansi, 12(2), 102-115.

Sasénﬁi, E. E5T Animah, & Nabila, D. T. Della. (2021). Pengaruh Good Corporate Governance, Return
ﬁ@n Equity, Kinerja Lingkungan, Dan Leverage Terhadap Corporate Social Responsibility. Jurnal
<Tata Sejuta STIA MATARAM, 7(1), 31-45.

Schihdler PwS. (2019). Business Research Methods Thirteenth Edition. Mc Graw Hill Education.

Https [I"Www.Ptonline.Com/Articles/How-To-Get-Better-Mfi-Results

Scott, W. R.z& O’Brien, P. C. (2019). Financial Accounting Theory 8th Edition.

Spence. (19%3). | Shall Argue That The Paradigm Case Of The Market With This Type Of
Informational Structure Is The Job Market And Will Therefore Focus Upon It . By The End |
Hope I1t2Will Be Clear ( Although Space Limitations Will Not Permit An Extended Argument )
That A.=The Quarterly Journal Of Economics, 87(3), 355-374.

Suminar, R.¢##& Purnama, D. (2020). ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN. Jurnal Ekonomi,
Akuntansi, Dan Manajemen, 1(1), 50-63.

Surbakti, M=A., & Wijayanti, N. A. (2022). Kinerja, Size, Leverage, Dan Pertumbuhan Perusahaan
Dan Péngungkapan Corporate Social Responsibility Perusahaan Non Keuangan. E-Jurnal
Akuntansi Universitas Udayana, 32(7), 1714-1727.

=3

stgli 1@6 LE

n eAue@ued{ﬁﬁued

3 ueyibniaw yepiy uediynbuad °q
[@uep >1|1§1 ue@nued
Doy @:
agn@egej @

%‘uuu

J]

-yejesew Hens gene

Jefem bueA uebunuadas
Yipipuad u
J

17



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaqg wejep 1ul sijny eAley ann]as neje uewﬁeqas yeAueqladwaw uep ueywnwnbuaw E)UQJQHG 7

Syape; A. P., & Jaeni, J. (2021). Pengaruh Corporate Governance, Kinerja Lingkungan, Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Pengungkapan CSR. Ekonomis: Journal Of Economics And Business, 5(2),
327. Https://Doi.Org/10.33087/Ekonomis.V5i2.351

Ullman, A. A-(1985). Data In Search Of A Theory: A Critical Examination Of The Relationship’s
Among “Social Performance, Social Disclosure And Economic Performance Of US Firms.
Ag;cademy Of Management Review. Https://Www.Jstor.Org/Stable/258135

Zuglr-eaan A. A. (1979). Corporate Social Reporting: Political Interests And Conflicts In Germany.
5 S SNature, %(1), 123-133,

glﬁl@@n A. A. (1982). The Implementation Of Air Pollution Control In German Industry. Policy
e §S@d—fes Journal, 11(1), 141-152. Https://Doi.Org/10.1111/J.1541-0072.1982.Th00243.X
g\@n@sﬁa,c}: & Meiden, C. (2020). Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi CSR Disclosure Pada
2 igsfg Ktor Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2015-2018. Jurnal IImu Komputer Dan
2 2 cBisnis, 11(2), 2415-2430. Https://Doi.Org/10.47927/Jikb.V11i2.3

g\gﬁ@% 2D.=6., Méndez, M. J. B., Moreno, M. L. P.-, & Meca, J. S. (2019). Corporate Social
=~ 2 g%ﬁS@OﬂSIblllty Disclosure And Performance: A Meta-Analytic Approach. Sustainability
- 53 §wﬁzerland) 11(4), 1-33. Https://D0i.0rg/10.3390/Su11041115

%\éelge,nuf’ H2021). Meta-Analyses On Corporate Social Responsibility (CSR): A Literature Review. In
S5Z¢ ﬁar‘fiagement Review Quarterly (Vol. 72, Issue 3). Springer International Publishing.
2 2 ZHitps://Doi.Org/10.1007/S11301-021-00211-2

>Villegas,2J). G., Calero, L. P, Gonzélez, J. M. H., & Puig, P. G. (2018). Board Attributes And
3> aGorgorate Social Responsibility Disclosure: A Meta-Analysis. Sustainability (Switzerland),
P ©10(12), £-22. Hitps://Doi.Org/10.3390/Su10124808

gWaEdITam J.2V., Widianingsih, L. P., & Karundeng, F. (2019). The Effect Of Company Size,
% 3P110f|tablhty, Leverage, And Management Ownership Towards The Level Of Corporate Social
= g@SpOﬂSIblllty (CSR) Disclosure. Journal Of Accounting, Entrepreneurship And Financial
> D'I‘“gchnology (Jaef), 1(1), 39-60. Https://Doi.Org/10.37715/Jaef.\V/1i1.1338

Ya@,g\l P. . P., & Suputra, I. D. G. D. (2020). Pengaruh Kepemilikan Asing, Kepemilikan
gl@stltusmnal Dan Leverage Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility. E-Jurnal
© Akuntansi, 30(5), 1196. Https://Doi.Org/10.24843/Eja.2020.V30.105.P10

Yulialia, I., & Herizona, B. S. (2020). Analisis Leverage Ratio Terhadap Pengungkapan Tanggung
=Jawab Sosial Perusahaan (Csr) Dan Diversitas Gender Sebagai Variabel Moderasi. Jurnal
gBEnefita 5(3), 341-351. Https://D0i.Org/10.22216/Jbe.V5i3.4761

Yulaa@atl G. A. W., & Wahyuni, M. A. (2020). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan,

@n Kepemlllkan Institusional Terhadap Pengungkapan Sosial Dan Lingkungan Perusahaan.
:\@kay durnal Riset Akuntansi, 9(1), 27-34.

Yu@l@ M. 2Mukhzarudfa, H., & Wiralestari. (2019). Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan,
8E$ewan Komisaris, Leverage Dan Pengungkapan Media Terhadap Pengungkapan Corporate
ﬁS§C|aI Responsibility (Csr) Pada Perusahaan Yang Go Public Dan Listing Di Bursa Efek
Ulﬁdonesm (BEI). 2, 53-70.

‘ueldo

18



PERSETUJUAN RESUME
KARYA AKHIR MAHASISWA

Telah terima dari
Nama Mahasiswa /1 : <_Dxm._ m%._u@‘&w_

NIM . 25|90\

Tanggal Sidang : 17 April 2023

Judul Karya Akhir : Fawtor - Fawtor Yorg BGerpengaruh Terhadap Corporaote Social

na_uo:m.&._ﬁd Dicclosure : Meta Analisis

Jakarta, 2 /  ™Me 20 a3

Mahasiswa/l

A = @Jﬁg O < __w_xva (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie)

' Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
) ‘“ Um",n_ Q_::.“ ___ﬂ._l_m.CwT._L Uﬂ_ruﬂﬁnﬂ: QMQC Uﬂ_ﬂc_d“w_ v/n—ﬂ%n_ .FC_LU m__m Hn_;&nl—:ﬂ_‘:\q:.rq:_n)ﬂd_ mn: ___ﬂ__<ﬂ.ccz)ﬂ__ Uc:_.cq_ -
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

